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Deiksis adalah gejala semantik pada kata yang acuannya ditafsirkan dengan 
memperhatikan situasi pembicaraan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
pemerian yang sahih tentang deiksis dalam bahasa Besemah menyangkut jenis, 
bentuk, dan penggunaannya. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
dokumentasi kebahasaan. Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif dan 
refleksif-introspektif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode cakap yang teknik 
dasarnya berupa teknik pancing serta teknik lanjutannya berupa teknik cakap semuka, 
cakap tansemuka, dan catat. Analis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 
mentranskripsi dan menyeleksi data, menganalisis dengan teknik substitusi/ganti, 
menginterpretasi dengan deskripsi, serta menyimpulkan. Berdasarkan hasil analisis 
dapat diuraikan lima jenis deiksis sebagai berikut. (1) Deiksis orang/persona dibagi 
menjadi tiga, yaitu persona pertama, kedua, dan ketiga yang memiliki bentuk tunggal 
dan jamak. Deiksis persona pertama tunggal meliputi aku, ku-, -ku, dan dighi, 
sedangkan bentuk jamak meliputi kami dan kitd. Bentuk deiksis persona kedua 
tunggal meliputi kabah, dsngah, dighi, dan kamu, sedangkan bentuk jamaknya 
meliputi kamu, kamu sdkambangan, dan kambangan cfangah. Bentuk deiksis persona 
ketiga tunggal meliputi did, -d, -nyd, dan dighi, sedangkan bentuk jamaknya meliputi 
raban (an) ini/itu dan kambangan ini/itu. (2) Deiksis penunjuk/demonstratif meliputi 
ini dan itu, tini dan titu, serta luqini dan luqitu. (3) Deikis tempat/lokatif meliputi sini, 
situ, dan sand. (4) Deiksis waktu/temporal mencakup penanda waktu lampau tertentu 
meliputi ksmaghi, bdlasaghi, saghi madaq9, dan baling kdmaghi, sedangkan penanda 
waktu akan datang meliputi pagi, lusd, dan baling lusd. Selanjutnya, penanda waktu 
lampau tidak tentu meliputi mpailah, jdrang inilah, tadi, saghiantu, sdbitu, dangitu, 
madaqd, dikah, dan jaman madaqd, sedangkan penanda waktu akan datang meliputi 
sdnampur agi, jdrang agi, teh, dan nanti. (5) Deiksis nama diri/sosial berkaitan 
dengan hubungan masayarakat dalam bertutur sapa. Tidak ada tingkatan bahasa 
dalam masyarakat Besemah sehingga hampir semua bentuk sapaan dan bentuk 
deiksis orang dapat digunakan untuk menyapa dan merujuk seseorang, baik yang 
memiliki hubungan kekeluargaan maupun tidak.

Kata-kata kunci: deiksis, bentuk, bahasa Besemah

xi



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa daerah merupakan salah satu bagian dari kebudayaan nasional yang

dijamin keberadaannya oleh negara. Pernyataan ini sesuai dengan penjelasan Pasal

36, Bab XV, UUD 1945 bahwa bahasa-bahasa daerah yang merupakan bahasa asli

penduduk suatu daerah dan berkedudukan sebagai bahasa daerah akan dijamin

kehidupan dan kelestariannya oleh negara (Chaer dan Agustina, 2004:226).

Hal di atas senada dengan pendapat Badudu (1985:7) yang mengungkapkan

bahwa bahasa-bahasa daerah yang masih dipakai oleh masyarakat penuturnya akan

dihargai dan dipelihara oleh negara karena ia merupakan bagian dari kebudayaan

bangsa yang hidup. Lebih lanjut Halim (dikutip Aliana, 2003:25) menyatakan,

Bahasa-bahasa daerah adalah kekayaan budaya yang dapat 
dimanfaatkan bukan saja untuk kepentingan pengembangan dan 
pembakuan bahasa nasional kita, tetapi juga untuk kepentingan 
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah itu sendiri, dan oleh 
karena itu, perlu dipelihara.

Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Besemah 

(selanjutnya ditulis BB). Sampai saat ini, BB masih dipakai oleh masyarakat 

penuturnya. Pada dasarnya, BB berfungsi sebagai alat komunikasi atau perhubungan 

antarsesama masyarakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Alwasilah (1993:89), 

setiap bahasa pada hakikatnya merupakan alat komunikasi dan interaksi yang 

berfungsi sebagai lem perekat dalam menyatupadukan keluarga dan masyarakat 
dalam kegiatan sosialisasi.

Bahasa Besemah berkedudukan sebagai bahasa daerah. Dalam kedudukannya 

sebagai bahasa daerah, BB memiliki fungsi sebagai lambang kebanggaan dan 

identitas masyarakat Besemah, alat komunikasi dalam keluarga dan masyarakat, serta

1
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berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengembangan kebudayaan. Hal itu sesuai 

pendapat Chaer dan Agustina (2004:226) yang menyebutkan bahwa 

mempunyai tugas sebagai 1) lambang kebanggaan daerah, 2) lambang identitas 

daerah, 3) sarana perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat, dan 4) sarana 

pengembangan serta pendukung kebudayaan.”
Berkenaan dengan hal di atas, Alwi (2001:45) mengemukakan bahwa agar 

bahasa daerah dapat memenuhi fungsinya, berbagai langkah dan upaya perlu 

direncanakan dan dilaksanakan dengan melakukan penelitian dan pengembangan 

lebih giat, terencana, dan terarah. Tujuannya adalah untuk memantapkan 

kedudukan bahasa daerah sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian sebelumnya, BB juga dijamin keberadaannya oleh negara. 

Oleh karena itu, pelesatarian terhadap BB harus dilakukan sebagai salah satu upaya 

pelestarian budaya bangsa. Salah satu caranya adalah dengan melakukan penelitian 

tentang struktur-struktur kebahasaannya. Sehubungan dengan hal itu, berikut ini 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan terhadap BB.

(1) Saleh dkk. (1977) secara umum mendeskripsikan struktur-struktur fonologi 

(berkaitan dengan fonem), morfologi (berkaitan dengan morfem, wujud, dan 

jenisnya serta termasuk juga proses-proses morfologis), dan masalah sintaksis 

(berkaitan dengan frasa, klausa, serta kalimat) dalam BB.

(2) Gaffar dkk. (1983) mendeskripsikan atau memberi gambaran mengenai morfem, 

wujud dan jenis-jenisnya, proses-proses morfologis, morfofonologis, jenis-jenis 

kata, frasa, klausa, serta kalimat dalam BB. Penelitian ini sendiri merupakan 

bagian dari proyek pembinaan dan pengembangan bahasa Depdikbud.

(3) Aliana dkk. (1985) memberikan deskripsi atau gambaran tentang sistem verba 

dalam BB yang menyangkut ciri-ciri verba, maknanya, proses morfofonemik, dan 

juga sistem reduplikasi atau perulangannya.

(4) Ihsan (1993) memberikan deskripsi singkat mengenai kata sapaan dalam bahasa 

Besemah yang meliputi kata sapaan kata ganti orang, kata sapaan kekerabatan 

khusus, serta kata sapaan dalam istilah non-kekerabatan.

“Bahasa daerah

secara
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(5) Suniar (1997) memberikan deskripsi yang menyangkut ciri-ciri, jenis-jenis, 

fungsi, dan makna reduplikasi dan secara khusus mengambil sumber berupa BB 

dialek Besemah Tengah yang dipakai di Kecamatan Kota Agung, Kab. Lahat.

(6) Asmita (2001) mendeskripsikan ciri-ciri kata tugas yang meliputi ciri morfologis, 

sintaksis, dan semantis serta jenis-jenis kata tugas dan secara khusus juga 

mengambil sumber BB dialek Besemah Tengah yang dipakai di Kecamatan 

Dempo Utara, Kota Pagar Alam.

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian tentang struktur-struktur bahasa 

yang mengambil sumber BB memang sudah cukup sering dilakukan. Akan tetapi, ada 

beberapa hal mengenai topik-topik tertentu yang belum sepenuhnya lengkap, akurat, 

serta memadai. Oleh karena itu, penelitian yang lebih khusus lagi terhadap struktur 

BB tentang topik tertentu memang harus dilakukan.

Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada objeknya. 

Objek penelitian ini adalah deiksis. Pada penelitian sebelumnya, khususnya yang 

dilakukan oleh Suniar dan Asmita, kedua penelitinya hanya menggunakan metode 

deskriptif. Pada penelitian ini selain menggunakan metode deskriptif, penulis juga 

menggunakan metode refleksif-introspektif karena penulis merupakan penutur asli.

Penelitian mengenai objek yang sama (deiksis) pernah dilakukan beberapa 

orang sebagai berikut. Pertama, Purwo (1984) mendeskripsikan jenis-jenis deiksis, 

bentuk-bentuknya, penggunaanya, pembalikan deiksis, serta sampai pula ke masalah 

tambahan yang menyangkut sintaksis dan deiksis dalam pemakaian bahasa Indonesia. 

Kedua, Atun (2004) memberikan deskripsi yang sahih tentang bentuk-bentuk dan 

penggunaan deiksis dalam bahasa Jawa dialek Tegal yang membahas deiksis persona, 

ruang (tempat dan penunjuk), dan waktu. Selanjutnya, lila (2006) memberikan 

deskripsi atau gambaran mengenai bentuk-bentuk dan jenis-jenis deiksis yang 

terdapat pada novel Dealova karya Dyan Nuranindya. Dalam penelitian itu juga 

ditentukan unsur-unsur kohesi gramatikalnya berdasarkan bentuk-bentuk 

yang ada dalam novelnya.
deiksis
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Secara umum, perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada 

sumbernya. Perbedaan dengan penelitian Purwo adalah terletak pada cakupan 

masalah. Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas tidak sampai ke masalah 

sintaksisnya seperti yang dilakukan Purwo. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

Ula mengambil novel sebagai sumber datanya untuk kemudian dicari bentuk-bentuk 

deiksisnya, sedangkan dalam penelitian ini sumbernya berupa ujaran penutur BB. 

Perbedaan dengan penelitian Atun selain terletak pada sumbernya, juga terletak pada 

cakupan masalah. Atun tidak membahas deiksis sosial. Pada penelitian ini, penulis 

juga menambahkan deiksis sosial karena sesuai dengan kerangka teori yang dipakai.

Pada penelitian yang dilakukan Gaffar dkk. (1983), topik mengenai deiksis 

memang sudah dibicarakan dan digolongkan ke dalam jenis kata benda (nomina). 

Akan tetapi, hanya dua jenis deiksis saja yang dibahas, yaitu deiksis orang (persona) 

dan deiksis penunjuk (demonstratif). Itu pun hanya sebagian hal saja yang 

diungkapkan. Pada deiksis orang (persona) yang menyatakan orang kedua tunggal 

misalnya, terdapat bentuk ddngah dan kabah ‘kamu’. Sepengetahuan penulis, kedua 

bentuk itu berbeda dalam penggunaannya. Bentuk ddngah digunakan untuk mengacu 

lawan bicara yang berlainan jenis kelamin, sedangkan bentuk kabah digunakan untuk 

mengacu lawan bicara yang sama jenis kelaminnya dengan pembicara.

Bertolak dari hal-hal di atas, penulis menganggap bahwa penelitian tentang 

deiksis dalam BB memang perlu dilakukan. Penelitian ini dapat dipandang sebagai 

bagian dari upaya yang lebih luas dalam penelitian tentang struktur BB itu sendiri.

Wilayah pemakaian BB sendiri menyebar di beberapa daerah seperti di 

Kabupaten Lahat, Kabupaten OKU Selatan, dan juga Provinsi Bengkulu. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Aliana (2003:100) yang menyebutkan bahwa wilayah 

pemakaian BB, antara lain, di Kabupaten Lahat dan di luar wilayah itu, BB juga 

dipakai oleh penduduk di Kabupaten OKU, (sekarang telah dimekarkan menjadi 

Kabupaten OKU Selatan tepatnya di Kecamatan Muara Dua Kisam dan Kecamatan 

Pulau Beringin). Bahasa Besemah juga dipakai di beberapa daerah yang ada di 

Provinsi Bengkulu (tepatnya di Kecamatan Manna).
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Dalam BB dikenal tiga dialek besar. Ketiga dialek itu adalah dialek Besemah 

Tengah, Ulu Manak, dan Ilir. Perbedaan yang mencolok terletak pada bunyi-bunyi 

tertutup. Namun, perbedaan itu hanya pada dialek Besemah Ilir, sedangkan bunyi- 

bunyi tertutup pada dialek Besemah Tengah dan Besemah Ulu Manak cenderung 

Berikut beberapa contoh kata dan wilayah pemakaian ketiga dialek itu.sama.

Tabel 1
Perbedaan Dialek dalam Bahasa Besemah dan Wilayah Pemakaiannya

BesemahBesemah Ulu
MaknaBesemah TengahKomponen

IlirManak
Tebar’

‘bibir pecah’ 

‘liur’

libawlibagh

bantigh

liugh

libagh

bantigh

Contoh kata
bantiw

liuwliugh

Kec.Pulau 

Pinang, 

Merapi, 

Kab. Lahat

Kota Pagar Alam, 

Kec. Kota Agung, 

Jarai, Kikim, Bekas 

Marga Besemah 

Air Keruh

KecamatanWilayah
pemakaian Tanjung Sakti, 

Kab. Lahat

Bahasa Besemah dialek Besemah Tengah menurut para penuturnya 

merupakan bahasa yang dianggap lebih asli sebagai BB. Wilayah pemakaiannya 

seperti yang ada pada tabel di atas, menyebar di beberapa daerah yang ada di 

Kabupaten Lahat, yang meliputi Kota Administratif Pagar Alam, Kecamatan Jarai, 

Kota Agung, Kikim, dan Bekas Marga Besemah Air Keruh dalam Kecamatan Ulu 

Musi (Aliana, 2003:100—101). Berdasarkan pendapat di atas, penulis memilih BB 

dialek Besemah Tengah, khususnya yang dipakai di wilayah Pemerintahan Kota 

Pagar Alam dan sekitarnya sebagai sumber data dalam penelitian ini. Alasan lain 

pemilihan dialek Besemah Tengah sebagai sumber penelitian adalah penulis sendiri 
merupakan penutur asli.

(
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Kota Pagar Alam sejak tanggal 21 Juni 2001 melepaskan diri dari Kabupaten 

Lahat. Sehubungan dengan itu, wilayah penelitian ini hanya meliputi Kota Pagar 

Alam dan sekitarnya. Berdasarkan data dari Dinas Transmigrasi, Kependudukan, dan 

Ketenagakerjaan, penduduk Kota Pagar Alam sampai dengan awal tahun 2008 

berjumlah 117.921 jiwa (dengan rincian 60.329 pria dan 57.592 wanita). Dari jumlah 

itu, sembilan orang dipilih sebagai informan dalam penelitian ini.

1.2 Masalah
Masalah pada penelitian ini adalah berkaitan dengan deiksis dalam BB. Ruang 

lingkup masalah yang diteliti adalah sebagai berikut.

(1) Jenis-jenis deiksis.
(2) Bentuk-bentuk deiksis dan penggunaannya.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan deiksis dalam BB secara sahih 

yang ruang lingkupnya sebagai berikut.

(1) Jenis-jenis deiksis.

(2) Bentuk-bentuk deiksis dan penggunaannya.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai tindak 

lanjut terhadap pelestarian bahasa daerah. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu dokumentasi kebahasaan 

memberikan informasi yang lengkap menyangkut deiksis dalam BB.
yang
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